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Abstract: The Tanjung Sari Village area in Natar has the potential for natural disasters such
as earthquakes, floods, and extreme weather. These conditions require planned disaster
mitigation efforts, particularly through increasing awareness and preparedness among
school-age youth. The community service activity, KKN Berdampak, in the form of Disaster
Mitigation Socialization was carried out at SMP Negeri 6 Natar. This activity involved KKN
students from Tanjung Sari Village, Field Supervisors, and a team of lecturers from the
University of Lampung. The methods used in this activity included socialization and
education on disaster mitigation, interactive discussions, and simple disaster preparedness
simulations in collaboration with the South Lampung Regency Fire Department, which were
adapted to the school environment. The purpose of this activity was to increase the
knowledge, awareness, and preparedness of students at SMP Negeri 6 Natar regarding
potential disasters in their surrounding environment. Through this activity, it is hoped that a
disaster-aware culture will be established within the school environment and that
sustainable synergy will be achieved between the university, the school, and the community
of Tanjung Sari Village in efforts to reduce disaster risks.
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Abstrak:. Wilayah Desa Tanjung Sari di Kecamatan Natar, memiliki potensi kerawanan
bencana alam seperti gempa bumi, banjir, dan cuaca ekstrem. Kondisi tersebut menuntut
*Corresponding author: adanya upaya mitigasi bencana yang terencana, khususnya melalui peningkatan
Aryan Danil Mirza. BR kesadaran dan kesiapsiagaan generasi muda usia sekolah. Kegiatan pengabdian kepada
JL. Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No. 1 masyarakat KKN Berdampak berupa Sosialisasi Mitigasi Bencana dilaksanakan di SMP
Gedungmeneng Bandar Lampung Negeri 6 Natar. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa KKN Desa Tanjung Sari, Dosen
Email: aryan.danil@feb.unila.ac.id 8 & jung /
Pembimbing Lapangan, serta tim dosen Universitas Lampung. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi sosialisasi dan edukasi mitigasi bencana, diskusi interaktif, serta
simulasi sederhana kesiapsiagaan bencana yang bekerjasama dengan Dinas Pemadam
kebakaran Kab. Lampung Selatan yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
kesiapsiagaan siswa SMP Negeri 6 Natar terhadap potensi bencana di lingkungan
sekitarnya. Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk budaya sadar bencana di
lingkungan sekolah serta terwujud sinergi berkelanjutan antara perguruan tinggi,
sekolah, dan masyarakat Desa Tanjung Sari dalam upaya pengurangan risiko bencana.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana alam yang tinggi (Baldah, dkk,,
2023). Secara geografis, Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu Lempeng
Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik, yang menjadikannya rawan terhadap gempa bumi dan aktivitas vulkanik
(Agustiani, 2023). Selain itu, kondisi iklim tropis dengan curah hujan yang tinggi menyebabkan berbagai wilayah di
Indonesia rentan terhadap bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, dan angin puting beliung
(Silalahi, 2025).

Kabupaten Lampung Selatan, sebagai bagian dari wilayah Sumatra, tidak terlepas dari potensi risiko bencana
tersebut dan memiliki potensi bencana yang cukup beragam (Sumanjaya, dkk., 2025). Berdasarkan karakteristik
wilayahnya, daerah ini rawan terhadap banjir musiman, angin kencang, serta potensi gempa bumi akibat
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kedekatannya dengan zona subduksi Selat Sunda. Desa Tanjung Sari sebagai salah satu desa di Kecamatan Natar
memiliki kondisi lingkungan permukiman yang cukup padat dan sebagian berada di dataran rendah, sehingga
meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap dampak bencana alam. Kondisi ini menuntut adanya upaya mitigasi
bencana yang terencana dan berkelanjutan.

Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak buruk
yang ditimbulkan oleh bencana (Syarifuddin, dkk., 2022), baik melalui pembangunan fisik maupun peningkatan
kesadaran dan kapasitas masyarakat (Idrus & Umar, 2025). Salah satu kelompok masyarakat yang strategis untuk
menjadi sasaran edukasi mitigasi bencana adalah pelajar. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan
formal, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter, pengetahuan, dan kesiapsiagaan generasi muda dalam
menghadapi berbagai risiko kehidupan, termasuk bencana alam (Bakhriansyah, dkk., 2025; Nasution, dkk., 2025).

Pendidikan kebencanaan merupakan salah satu strategi utama dalam membangun masyarakat yang tangguh
bencana (Kamaruddin, 2025). Pendidikan kebencanaan yang diberikan sejak usia sekolah dinilai efektif dalam
menanamkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar terkait kesiapsiagaan bencana (Ngindana, dkk., 2026).
Sekolah dipandang sebagai ruang strategis untuk membangun budaya sadar bencana karena memiliki struktur
pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan
bencana siswa sangat dipengaruhi oleh intensitas edukasi dan sosialisasi mitigasi bencana yang diterima (Prasetyo,
dkk., 2024). Edukasi yang bersifat partisipatif, disertai dengan simulasi dan praktik langsung, terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan respons siswa terhadap situasi darurat dibandingkan dengan pendekatan
teoritis semata. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi mitigasi bencana perlu dirancang secara aplikatif dan
kontekstual sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal dan kajian situasi di lapangan, SMP Negeri 6 Natar sebagai mitra kegiatan
masih menghadapi sejumlah permasalahan dalam aspek kesiapsiagaan bencana. Tingkat pemahaman siswa
mengenai jenis-jenis bencana yang berpotensi terjadi di wilayah mereka masih tergolong rendah. Selain itu,
pengetahuan praktis siswa dan warga sekolah terkait langkah-langkah mitigasi bencana, baik pada tahap pra-
bencana, saat bencana, maupun pasca-bencana, juga masih terbatas (Sofyan, dkk., 2025). Di sisi lain, ketersediaan
media edukatif dan simulasi sederhana yang bersifat kontekstual dan aplikatif juga masih minim, sehingga siswa
belum memperoleh pengalaman pembelajaran kebencanaan yang komprehensif. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan akan kegiatan sosialisasi mitigasi bencana yang terstruktur dan aplikatif di lingkungan sekolah.

Program Pengabdian KKN Berdampak ini berusaha menjawab permasalahan nyata di tengah masyarakat.
Keterlibatan mahasiswa KKN Desa Tanjung Sari, dosen pembimbing lapangan (DPL), serta Tim dosen Universitas
Lampung dalam kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah, khususnya di SMP Negeri 6 Natar. Melalui kegiatan
sosialisasi mitigasi bencana ini, mahasiswa KKN tidak hanya berperan sebagai agen perubahan di masyarakat, tetapi
juga memperoleh pengalaman pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sinergi
antara perguruan tinggi, sekolah, dan masyarakat desa diharapkan dapat memperkuat kapasitas lokal dalam
menghadapi potensi bencana secara lebih siap dan terencana.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan edukasi mitigasi
bencana pada periode I KKN Tahun 2026 yang melibatkan siswa SMP Negeri 6 Natar sebagai sasaran utama. Metode
yang digunakan bersifat partisipatif dan edukatif, dengan tujuan meningkatkan pemahaman, kesadaran (Hidayat,
dkk., 2025) serta kesiapsiagaan siswa terhadap potensi bencana, khususnya bencana banjir, gempa bumi, dan
kebakaran. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah,
penyusunan materi sosialisasi, serta penyiapan media dan alat pendukung kegiatan.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemberian pre-test kepada peserta untuk mengidentifikasi tingkat
pengetahuan awal siswa mengenai jenis-jenis bencana dan langkah-langkah mitigasi. Selanjutnya, dilakukan
penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif menggunakan media presentasi (PowerPoint) yang
memuat penjelasan mengenai pengertian bencana, faktor penyebab, potensi bencana di wilayah sekitar sekolah,
serta langkah-langkah mitigasi pada tahap pra-bencana, saat bencana, dan pasca-bencana. Untuk meningkatkan
keterlibatan peserta, kegiatan dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang memberikan ruang bagi siswa
untuk menyampaikan pertanyaan serta pengalaman terkait kebencanaan.

Sebagai bentuk penguatan pemahaman secara aplikatif, kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan praktik dan
simulasi mitigasi bencana, khususnya simulasi penanganan kebakaran yang melibatkan pihak Dinas Pemadam
Kebakaran Kecamatan Natar. Dalam kegiatan ini, siswa dilibatkan secara aktif untuk mengenal alat pemadam api
ringan (APAR), memahami prosedur keselamatan, serta mempraktikkan langkah-langkah evakuasi sesuai dengan
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panduan yang diberikan. Pada akhir kegiatan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa
sekaligus mengevaluasi efektivitas pelaksanaan sosialisasi mitigasi bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi Mitigasi Bencana Banjir

Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana banjir di SMP Negeri 6 Natar dilaksanakan sebagai langkah awal untuk
meningkatkan kesiapsiagaan warga sekolah terhadap potensi banjir yang dapat terjadi di lingkungan sekitar.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, siswa memperoleh pemahaman mengenai penyebab terjadinya banjir,
baik yang disebabkan oleh faktor alam seperti curah hujan tinggi, maupun faktor nonalam seperti saluran drainase
yang tersumbat dan kurangnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Materi yang disampaikan menekankan
bahwa banjir merupakan bencana yang dapat diminimalkan dampaknya apabila dilakukan upaya mitigasi sejak dini.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ilham (2024) dan Dewi (2019) yang menyatakan bahwa mitigasi bencana
merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik maupun peningkatan
kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana.

Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pentingnya upaya mitigasi banjir yang
bersifat fisik dan nonfisik. Mitigasi fisik yang diperkenalkan antara lain pembersihan saluran drainase secara
berkala, penanaman vegetasi di sekitar sekolah, serta penyediaan tempat sampah untuk mencegah tersumbatnya
aliran air. Sementara itu, mitigasi nonfisik disampaikan melalui pengenalan jalur evakuasi, pemasangan tanda
peringatan banjir, serta pemahaman prosedur keselamatan yang harus dilakukan saat banjir terjadi. Kegiatan ini
mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekolah dan menyadari peran mereka dalam upaya
pengurangan risiko bencana banjir. Menurut Lilianti, dkk., (2023), pendidikan kebencanaan di lingkungan sekolah
merupakan strategi efektif dalam membangun budaya sadar bencana serta meningkatkan kesiapsiagaan peserta
didik dalam menghadapi situasi darurat. Selain itu, penelitian Faizin, dkk., (2025) menunjukkan bahwa edukasi
mitigasi bencana yang diberikan sejak usia sekolah mampu meningkatkan kemampuan respons cepat dan
menumbuhkan perilaku adaptif terhadap risiko bencana.

Gambar 1. Pemberian Materi oleh Narasumber

2. Sosialisasi Mitigasi Bencana Gempa Bumi

Gambar 2. Diskusi interaktif dengan siswa
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Sosialisasi mitigasi bencana gempa bumi dilaksanakan melalui presentasi dan diskusi interaktif yang
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta pelatihan (Budiarty, dkk., 2024). Dalam kegiatan ini,
siswa diberikan pemahaman mengenai pengertian gempa bumi, faktor penyebab terjadinya gempa, serta potensi
bahaya yang dapat ditimbulkan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengetahuan dasar yang
penting agar tidak mengalami kepanikan dan mampu bersikap lebih tenang ketika gempa bumi terjadi.

Selain aspek edukasi, kegiatan ini juga membahas kesiapan lingkungan sekolah dalam menghadapi gempa
bumi. Siswa diperkenalkan pada pentingnya pengaturan ruang kelas agar tidak terdapat banyak barang berat di
tempat tinggi, pemeriksaan kekuatan struktur bangunan sekolah, serta penempatan jalur evakuasi dan titik kumpul
yang jelas. Pemahaman mengenai langkah-langkah penyelamatan diri, seperti berlindung di bawah meja,
melindungi kepala, dan segera menuju titik kumpul setelah gempa berhenti, menjadi fokus utama dalam sosialisasi
ini (Rini, dkk., 2022). Melalui kegiatan ini, siswa dan guru diharapkan memiliki kesiapsiagaan yang lebih baik
sehingga risiko korban jiwa dan kerugian dapat diminimalkan (Nasution, dkk., 2025).

3. Sosialisasi Mitigasi Bencana Kebakaran

Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana kebakaran merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang mendapat
perhatian besar dari siswa dan pihak sekolah. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan seluruh warga
sekolah terhadap potensi risiko kebakaran yang dapat terjadi di lingkungan sekolah. Materi yang disampaikan
mencakup faktor penyebab kebakaran, langkah-langkah pencegahan, serta tindakan awal yang harus dilakukan
apabila terjadi kebakaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan Dinas Pemadam Kebakaran Kecamatan
Natar memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman siswa (Fatya, dkk., 2025). Petugas pemadam
kebakaran memberikan penjelasan langsung mengenai alat pemadam api ringan (APAR), cara penggunaannya,
serta prosedur evakuasi yang benar. Selain itu, siswa dilibatkan secara aktif dalam simulasi kebakaran sehingga
mereka memperoleh pengalaman langsung dalam menghadapi situasi darurat (Suratmin, dkk., 2025). Simulasi ini
membantu siswa memahami tindakan yang harus dilakukan secara cepat dan tepat, serta mengurangi potensi
kepanikan apabila kebakaran benar-benar terjadi (Liza, 2025).

Gambar 3. Simulasi Penanganan Bencana Kebakaran

KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi mitigasi bencana di SMP Negeri 6 Natar menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pemahaman siswa mengenai jenis-jenis bencana, faktor penyebab, serta langkah-langkah
mitigasi yang perlu dilakukan pada tahap pra-bencana, saat bencana, dan pasca-bencana. Sosialisasi mitigasi
bencana banjir mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan dan memahami pentingnya
upaya pencegahan melalui tindakan fisik maupun nonfisik. Pada sosialisasi mitigasi gempa bumi, siswa memperoleh
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pemahaman mengenai prosedur keselamatan dan penyelamatan diri yang tepat, sehingga diharapkan mampu
bersikap lebih tenang dan responsif ketika terjadi gempa. Sementara itu, kegiatan mitigasi kebakaran yang
dilengkapi dengan simulasi langsung bersama Dinas Pemadam Kebakaran Kecamatan Natar memberikan
pengalaman belajar yang aplikatif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi situasi darurat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi mitigasi bencana berbasis
sekolah yang dilakukan secara partisipatif dan aplikatif efektif dalam membangun budaya sadar bencana sejak dini.
Keterlibatan mahasiswa KKN Universitas Lampung sebagai agen edukasi, serta dukungan pihak sekolah dan
instansi terkait, memperkuat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi mitigasi bencana ini dapat menjadi model awal dalam upaya mewujudkan SMP Negeri 6 Natar sebagai
sekolah tangguh bencana dan berpotensi untuk dikembangkan serta direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik
wilayah yang serupa.

Gambar 4. Foto Bersama Peserta Kegiatan
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